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MENTERI PERTANLAN
RETUBLIK EINDONESIA

PERATURAN MENTERI PERTANIAN
NMOMOR : 02/Part/HK. 060/2/2006

TENTANG
PUPUK ORGAMNIK DAN PEMBENAH TANAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI PERTANIAN,

bahwa pupuk organik dan pembensh tangh sangat berperan
dalam mendukung keberhasilan  pengembangan budidaya
tanaman;

nehwa wnluk melindungi konsumen/pengguna  dan produssnf
pelaky usaha, pupuk organik dan pembenah tanah yang akan
diedarkan diwilayah negara Rl harus memenuhi standar mutu atau
persyaratan t2knis minimal; -

hahwa atas dasar hal-hal tersebut diatas, dipaﬁdang peru
menetapkan ketentuan mengenai pupuk prganik dan pembenah
tanah;

Undang-Undang MNamor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian
(Lembaran Megara Tahun 1984 Nomor 22, Tambahan Lembaran
MNegara 3274},

Undang-Undang Momor 12 Tahun 1952 tentang Sistemn Budidaya
Tanaman [Lembaran Negara Tahun 1852 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Momor 3478},

Undang-Undang Momor 7 Tahun 1884 tentang Pengesahan
Agreement  Estsblising The World  Trade Organizafion
(Persefujuan Pembentukan Organisasi Perdagangan Dunia)
{Lembaran Megara Tahun 1994 Nomor &Y, Tambahan Lembaran

MNegara Nomer 35);

Undang-Undang Momar 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan
{Lembaran Negara Tahun 1585 Nomor 75, Tambahan Lembaran
Negara Momor 3811},

Undang-Undang Momor 23 Tahun 1837 lentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Megara NMomor 3659);

Undang-Undang Momor 8 Tahun 1888 tentang Perlindungan
Konsumen (Lembaran Megara Tahun 1858 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Nagara Nomor 247d);
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BAE |
KETENTLEAN UMLIN

Pasal

Dalam Peratursn ini yang dimaksud danpan :
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Pupuk organik adalah puguk yang ssbegian besar stsu selurubnya tardiri dari
behan organik yang berassl dari tanaman dan atau hawan yang telzh melslui
prosas rekayasa, dapst berbentuk padal alau cair yang digunakan uniuk
mensuplai bahan organik, mempercaiki sifat fisik, kimia dan biclog t2nah.

Pembenah tanah adalah bahan-behan siniesis alau alami, organix atag mineral

barbartuk padat stau cair yang mampu mempearbaiki sifat fisik, kimia dan biclogt
tanah.

Formula pupuk argandk adatzh kandungan bahan-banhan crganik dan unsur hara
makro dan atau unsur hara mikra,

Formuis pembensh tanah sdalah kandungan bahan-bahan crganik dan atsu
mineral gan alau bahan sintetis.

Rekayasa formula pupuk organik adalah serangkaian kegiatan rexayasa, baik
secara fisik dan alau biolagis untuk menghasitkan fommula pupuk organk,

Rekayass formulz pembensh tanah adalah serangkaan kegiatan rekayasa, baik
secara fisik dan aiau ialogis uniuk menghasilkan formula pembenah tanah,

Uji mute pupuk grganik adalah analisis komposisi dan kadar hara pupuk organik
vang dilakukan di laboratorium berdasarkan melode analisis yang ditstapkan.

Uji muty pembsnah tzneh adzlah analisis komposisi pembenah tenan yang
dilakukan di labaraiorium berdasarkan metods analisis yvang ditetapkan

Sertifikal formula pupuk organik zlau pembensh tanab adalah surat kelerangan
vang diberikan  oleh lembaga wji  mutu terhadap  formulz  puouk
organik/pembanah tanah yeng telah divji mutu cleh lembaga uji muty tersebul.

Standar muin pusuk organik adalah komposisi dan kadar hara pupuk arganis
veng ditstapkan cleh Badan Standarisasi Masional dalam Sentuk SN, atau yang
ditetapkan oleh Menieri Perianian dalam bentuk Persyaratan Teknis Minim gl

Standar mutu cemoenah tansh adalzh komposisi pembsnah tansh yang
ditetapkan olzh Badan Standsrisasi Masional delam benfus SNI atau yang
ditetapkan oleh Mentzri Partanian dalam bentuk Persyaratan Teknis Minimal.

Uji efekifitas pupuk erganix adalah uji lapang untuk mengetahui pengaruh dari
cupuk argsnis lerhadap pertiumbunan - dan produksl isnaman Sera Uik
mengetahui pengsruhnya leradap peningkatzn kesuburan tanah dalam arti
peningkatan © crosnik tanah

Uji eiekiifitas gembenah tznah adslah o laboratcrivm untuk  mengetahui -
cengaruh dar pembenah tanah terhadag perbaikan szlah salu =ifas tanzh yailu
sifat fizik, danfatau kimia, daniatzu biolog: tanah.

Persyaratan isknis minimal pupuk organix den pembanah taneh adalan
parsyaralan teknis minimal yang ditelapkan oleh Menleri Pertanian.
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Fengadaan puzuk arganik atau pembensh tansh adalah kegiatan penvedizan
oupuk organck alau pembensh tanah baik berasal dari produksi dalam neges
maupun dari luar negeri.

Peredaran sdzlzh kegiatan atsu serangkaian keqiatan dalam rangka penyaluran
oupuk arganik aiau pembenah tanah didalam negeri bai’ untuk diperdagangkan
rmaupur lidek untuk diperdaganghan.

Fenggunaan adalah kegizian pemanfaaian pupuk organik atau pembenah isnsh
olzh pengguna.

Pengawasan adzslsh pemerikszan untuk meneniukan kasesuaian kompaosisi dan

#adar hara pupuk crganik alaw pembenah tansh isthadap standar mutu 8iau
persvarstan ieknis minimal.

Lembaga Psnguji =sdalah instansi atau  lacoratorium  yang  memgunyai
kompeatenzsi untuk melakuken pengujian mutu dsn efektifitas pupuk organik dan
stau pembanah tanah yang telah terakrediiasi atau ditunjuk.

Pasal 2

Paraluran i dimzksudken ssbagsi dasar hukum  untuk melaksanakan

pendaftaran, pengadasn, peredaran, penggunaan, dsn pengawssan pupuk
organik atau cembenah 1anah,

Tuivan pengaliran ini 2gar pupuk crganik atsu pembenah tansh yang beredar di
wilayah negara Republik Indonesia rmemenuhi stander mutu stau persysratan
teknis minimsl.

Pazszl 2

Ruang lingkup penoaturan ini meliput pengadean, persvaretan pendafiaran, 1atacara
pendafigran, peredaran, penggunaan, pengawasan dan pembinaan,

(1)

(2]

3
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(2]

BAE 1
FEMGADMAMAN

Pasal 4

Fengadasn pupuk organik stau pembenzh tansh dapat dilakuken mslalui
produksi dalem negeri ataw pemasukan dari luar negeri.

Pengadaan pupuk orgamk alau pembenab lgnan yang diprodulesi didalam
nagen alau pemasukan dari luar neger sebagaimana dimaksud pada svat (1)
wajibh maemeruhi stendar mutu dan standar efskifilas slau persyaratan teknis
minimal, sepeni ercantum gada Lampiran | Peraturan ini.

Fengadaan pupuk organik stau pembensh tanah sebagaimana dimaksud pada
aval {1} dapat dilakukan oleh percrangan alau adan hukum.

Pasal 5

Perorengan atau badan nukum sebagaimansz dimaksud dalam Passl 4 ayat (3)
vang skan mamprodukst pupuk arganik staw pembenzh tanzh harus tardebin
dahulu mendapal ixin darn Bupati ataw Walkota setampal,

Bugati atau Walikala dalam memberikan izin seoagaimana dimaksud pada avat
i1} wajib memperhativan peraturan perundang-undangan yvang bearlaku
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Paszal B

Pupuk organik atau cembenah tenah yang akan diproduksi harws berazal dari
formulz pupuk erganik atav formula pembenan tanan hasil rekayasa.

Formula pupuk orgenik atau formula pembenahn tansh sebagaimana dimeksud
pads ayat (1) herus memenuhi standar mutu atau persyaralan tgknis mimmal
sebagaimana dimaksud delam Pasal 4 ayat (2) dzsn lulus uji mutu dan uji
erskifiias.

Faszal ¥

Pupuk orgenik dan alau pembenah tansh yang dimasukkan dari luar negeri
sebageimana dimaksud dalam Pasal 4 gyst (1) harus memenuhi standar mulu
alau persyaratan jgknis minimal sebagaimana dimaksud datam Pasal 4 syat (2]
dan lulus uji mutu den uji sfeklifitas,

Perorangan alau badan hukum sebagsimsna dimaksud dalam Passl 4 ayal (3}
vang aken memasukkan pupuk organik atau pemienah tanah harus ierlelxh
dehulu mendapat izin sesval peraturan perundsng-undangan vang berlaku dan
keterituan dibidang perkarantinaan.

BAE I
PERSYARATAN PENDAFTARAMN

Fazaid

Setap formula pupuk organik atau formula cembanah taneh yang akan
digdarkan unluk penggunaan df sekior pertanian, harus mamenuhi siandar muiy
atau parsyaralan teknis minimal sebagaimans dimsksud dalam Passl 4 ayat (2]

Formula pupuk organik atau formula permbenah tanah yang akan didaftarkan

alah pemohon tidak boleh menggunakan nazma dagang farmula atau mersk
yang sama, alsu hampir sama dengan nams dsgang formula lain yang terdattar,

Pazal @

Permohonan pendafiarzn formula pupuk organik 2lau formula pembenah 1anah dapat
dilakukar; olzh perorangan ataw badan hukum yang memsnuhi persyaratan:

FS

[ = O

Akt= Pendirian Perusahaan dan perubahannya (bagi badan hukumy;

Surat Izin Lsaha PerdagangsniTanda Daftar Usaha Perusghaan/Rekomendas
uriuk PRASPRADM;

Nomor Pokok Wajilk: Pajak (NPVWP);

KTF penangoungawab;

Surat Keterangan [Oomisil Parusahsan; oy

Pemitik formuta yang bersanghkutan atauw suasanya;

© Agen yang dilunjuk aleh pemilik formula yang berasal dari luas negeri; dan

Searlifikal merek atau surat pendafiaran merek dar Direktorat Jendsral Hak
Kekayaan Inlsleklual, Depariemen Hukum dan HAR.
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BAB IV
TATA CARA PENDAFTARAN

Bagian Kesalu
Parmohongn Pendsftaran

Passl 10
Parmchoran pendsftaran pupuk organik atau pambenan tznah diajukan sacara
teriulis kepada Mepals Pusal Perizinan dan Investasi, dengan menggunskan
formulir separi tercantum pada Lampiran I Peraturan ini, dan cityebuhi materai
secukupnya berdssarkan peraturan perundang-undsngan yang Derlasi.

Permahonan sshagaimana dimaksud pada syat (1) dilengxagi persysrstan
ssbagaimana dimaksud dalam Fasal 9.

Pasal 11

Kepala Pusal Pesizinan  Zan Ivesiazi ssislan menerima  permohonan
pendeftaran secars lengkap, paling lambat dalam jang«a waktu 10 (sepulub)
harl kera, wajpb memberikan jewaban secara tertulis mengsnal diterima atau
dilclaknya permahonan pendatiaran

Apabila pendzilaran sebagaimana dimaksud pada ayst i1y dapst dilerimg,
vepada pemohon diwapbkan untuk melakukan pengujian mutu formula pupuk
oroanik atau formula pembenah iznah yang didatizrsan.

Apapila permohonzsn ssbagaimana dimsksuc pada syat {1 ditolak, kepada
pemohon diberikan surat penolakan dengan disartal alasan seCara tertulis.

Apabila dslam jsngka wakiu sebagaimana dimaksud pada syat {1}, HKepalsa
Pusal Perizinen den Investasi belum dapst memberikan jewaban tertulis,
permanenan pendafiaran diznggap diterims, dan kepada pemaohon diwajibkan
melakukan pengujian muiu pupuk arganik stz formula cembenah @anah yang
didafizrkan

Bagian Kedua
Pengujian

Paszal 12

Uniuk memjamin formula pepuk organik @lzu formula pemienzh  tanab
sebagaimzna dimaksud pada Pasal 8 ayat (1) danal memsnuhi gtzndar muly
atau persysratan lekris minimel ditekukan uji mutu dzn vii efekbifizs.

Urtuk pupuk organik stau pembenzh tanah yang Serasal dari permasukan, uji
muty dan uji efskiiitas hanye dilskukan lefmadsp pupuk organik stau permbsnzh
tanah yang perema

Uji mutu dan uji efekifiles sebagaimana dimaksud pada ayat (1} dilakukan alah
lembaga pengujisn yang telah {erzkreditasi atau ditenjuk.

Pasgal 12

Penunjukan Lembaga Penguji sebagaimana dimaksuo dalsm Pasal 12 ayst (3)
didasarkan pada oersyaratan sebagai berikut



1. mempunya bangunan \aboratoium yang mamanuhi psrsyaralamn,

2. mempunvai peralatan pargujian mutu pupuk crganik dan wembenzh tansh
yang memenuhi persyaratar,

4 mempunys lshan alaw sarsnz lain yang cukup uniuk melakukan  uji
efektifitas;

4, mempunysi ienaga 2nli stau analis di bidang cengujian mutd pupLk Brganiy
dan pembenah lanah;

5. mampu  melakuksn  pengujisn  pupuk  organik  den perngenah  iznab
berdasarkan meicde analisa yang diletapkan.

{2y Verifikasi kelsyskan lembaga penguji mutu dan wji efektifitas zebagaimansa
dimaksud pada ayal (1) dilakukan oleh instans Copzrsmsn Perlsnian yang
bidang tugasnya menangan standarisasi dan skredilasi.

Fasal 14

{1y Pengamhilan contoh pupuk organik  stau pembenah tanah bentuk padat
mengacy pada SMI Nomor 18 — 0428 - 1582 dan henluk cair mengacu pada
SMi 18 — 0429 — 1985

[2) Lembaga Penguji ssbagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayst (3] dalam
melakukan panguiian menggunakan metods pengujian mull dan efeklifitas
pupuk organik dan pembenah ienah sebagaimana tercantem pada Lampiran I
Peraturan in

i3] Penilgian ternadap hasil uji mute dan uji cfeklifitas didesarkan pada standar
muly atzu persyaratan leknis minimal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
aval [2].

Fasal 15

Pangambilan conich dengan metode pengujisn mulu dan pengujian efekiifitzs pupuk
organik dan pembenzh tanah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1} dan
ayat [2) dapal dilzkukan perubahan sasusi dzngan perkembangan ilmu pengetabuan
dan teknolooi.

Pzgal 1&

{1} Fermula puouk erganik atau formuia pembenak 1=nah yang telsh memenuhi
stapdar muty dan efekiiftas atau persyaratan ieknis minimal sebagaimana
dirnaksud dalarm Pasal 4 ayst (2), dinystaken lius Uji oleh Lembaga Panguji dan
diberikan serliikal formula.

(2} Lembana Penguji sebagaimana dimaksud pads ayat {1) bertanggung jawab atas
hasil uji yang dilakukan. '

Bagian Kaliga
Femberian Nomor Pendaitaran

Passl 17

Formulz pupuk organix stau formula pembenah 1lanah veng telgn mendapat sertihkal
dari lembaga pengujian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayal {1), sabelum
diproduksi dan atau diedarkan harus mendapsl nomor cendallaran  dan Kepala
Puszt Panzinan dan Invesiasi.

W
1
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Pssal 18

Untuk memperclen nomar pendaftaran sebanaimana dimaksud dalam Pasal 17,
pemchon  menysmpaikan hasil pengujisn mutu dan efektiilas dengan
renggunakan formuiis separi lercantum pada Lampirzn IV Peraturar im dengan
dizerial konssp label.

Kepala Pusat Perizinan dan Investasi berdasarkar hasil pengujian mutl dan
ofektiftas sebagaimana dimsksud pada ayal [1) akan menilzi paling lambat
dalam waltu 7 (tujuh) har kerja seiak mensrima hasil pengujian muty dan
sfekiifitas sebsgaimans dimarsid oada ayat (13, wejib menerbitvan penstacan
nemor pendaftaran.

Pasal 14

Momer pendafiaran sebagaimana dimaksud dzlam Pasal 18 ayai (2) barizku
untuk jangka waklu sslama 5 {lima) tahur, dan dacal diperpanjsng 1 fsalu) ksl
univk jangka waktu 5 (lima) tabun berikuinya sepanjang masin mamenth
parsyaratan mui.

Apshila jangka wakiu namor pendafiaran zetelan diperpanjang 1 {satu) kali
untuk jgngka wekiu 5 (lima] izhun sebageimana dimaksud pada syal {1}
berakhir, pemegang nomaor pendafisran harus memparbandi.

Pemoaharuan nomor  pendaitaran sgbagaimana dimaksud pada ayat [2)
dilakukan sesuai dengan katentuan dalam Peraturan ini.

Paszl 20

Berdasarkan nomaor pendallaran sahagsimsna dimaksud daiam FPasal 18 ayat
2} pemohon dapat maminla izin untuk memgroduksi dan atau memasuken
pupuk orgarik atau pembenah iznah serta mangedarkan pupuk organik atau
pembenah lanan merdasarkan ksientuan persturan perun-:lang-undangan yang
baraku.

Untuk rmenjsmin pemenunan standar muty dar uji slektifitas pupuk arganis stau
pembenah tanah seoelum diedarkan, pupuk organis 2tau pembenah E&nah yana
diproduksi atau pemasukkan dari luar negar harus memiliki surat kstarangan
jaminan muiw dan nasii uj efekifilas.

gurat Kelerangan Jaminan  Butu dikgluzrkan oleh Lembaga Pangujian
sebegaimana dimaksud dalarn Pasal 12 ayat [3).

BAB W
BLAY A PENDAFTARAN

Pasal 21

Biaya pendaftaran pupuk organik dan pembsnahan lznah manpakan Pendapstan
Megara Bukan Fajak (PMEF} yang harus d:saior ke Kas Mepara yang beasar dan
iatacaranya ditetapkan berdasarkan kelentuan osraluran perundang-undsngan yeng
herlaku.
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Fasal 22

Biaya pangujian muly dan atau uji sfekifites yang dilakukan oleh lembaga
pengujian swasts, dilstapkan oleh lembaga penguiizn vang cersangkutan.

Biaya pengujian mutu dan atau uji efeklifitas vang dilakukan oleh lembaga
pengujian pemerintah merupakan Pendapatan Megars Bukan Pajak (PHEBP)
vang besarnya ditelapkan berdasarksn ketentuan peraturan  perundang-
undangan yang verlaku.

BAB VI
FEREDARAN

Pasal 23

Fupuk orgenik stau pembenah tanah yang diedarkan harus memenuhi standar
mulu alau persyaraian teknis minimal sebagaimana dlmal-:sud dalarm Pasal 4
ayal [2), serta diceri [zbel.

Label sebagaimansa dimaksud pada =syat (1] dibual dalam bahasa Indonesia,
minimal memuat nama dagang, jenis (pupuk organik aiau pembenah tanah),
komposisi, velumefberat Bersih, nama dan alsmat produsen (produksi dalam
negen} gtau distributor (pemasukan) serta nemor pendaftaran.

Komposisi ssbegaimsna dimaksud pada ayal {2) unluk puguk organik minimal

C-organik, C/MN rasio, pH dan kadar air (pupuk oroanik padat) dan C-organily, pH
{pupuk crganik cair).

Homposisi sebsgaimana dimaksud pada ayal (2) wntuk pembenah tansh
minimal Kapasitas Tukar Kation (KTK), pH, dan kadar air,

Label sebagaimana dimsksud pada ayat (1) harus dicantumlkan dalam kemasan

kedap air yang penampalannya mudah dilinat, dibace dengen jelas dan tidak
mudsh rusak.

Pasal 24

Percrengan atau badzn hukum yang memproduksi dan atau mengedarkan pupul
orgenik &tau pembenah tanah wajib mengikufl kelentuan paraturan perundang-
undangan yvang berlaku.

(1]

(<]

BAE VI
PENGGUMAAN

Fasal 23

Jenis dan penggunaan pupuk organik atay pembanah tanah diiakukan dengan
memperhatiken produktiviias dan pelestarian fungsi lingkungan.

Jenis dan talscara penggunaan pupuk  organik atau pembenah  1anah
gebagaimana cdimaksued pada avat (1) ekan ditstepken lebih lanjut cleh Direktur
Jendzral Tanaman Pangan,



Pasal 26

Penyelenggaraan penyuiuhan penggunean pupuk arganik atau pembenah tanah
dilakukan dengan memperhatikan prinsip efiziensi dan efgrtivilas.

BAB VI
PENGAWASAN

Pasal 27

Pangawssan mutu pupuk organik dan pembenah tanah dilakukan untuk melindurg
kepentingan pengguna dan pelsku usaha, menirgkatkan daya guna dan hasil guna
supuk crganik dan pembenah tanah serla menisga pelestarian fungst lingkungan.

Pasal 28

(1] Pengawasan pupuk arganik dan pembenah tanah dilakukan sebagai barikut - -

a padstingkat rekayssa formula menjadi kewenargan Menteri Pertanian;
b, pads fingkal pengadean, peredaran dan penggunaan menjadi kewanangan
Bupati alau Walikota selempat dibawah koordinasi Gubiemur,

[2] Pangawasan alaz pengadaan, peredaran dan penggunaan puouk organik alau
pembenzh lansh sebagaimana dimaksud pada ayst (1) dilakukan secara
terpadu dan terkoordinasi.

Pasal 24

1) Dalam melsksanakan pengawasan sebapaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat
{1) huruf a, dilakukan oleh Petugas Pengawas Pupuk.

{7y Petugas Pengswes sebagaimana dimaksud pada ayat (1} melakukan
pengawasan ierhadap penerapan slandar mulu aiau persyaratan teknis minimal
pupuk organik atau psmbenan tanah, pelaksanaan penguiian  mutu dan
sfeltifitaz, dan penggunaan nomor pendaftaran.

Paszal 30

{1) Dalam melaksanakan pengawasan sebagaimana dimzksud dalam Pasal 28 ayat
17 huraf b, Bupatii®alikota dapat menunjuk Pelugas Pengawss pupuk.

{2) Pelugas Pengawas pupuk ssbagaimanz dimaksud pada ayat {1) melakukan
gembinaan dan pengawasan terhadsp pengadasn, peredaran dan pengiunasn
pupuk organik dan pembenah tanah.

Pasal 31

Perorangan atau badan hukum yang melakukan pengadsan pupuk organik atau
pembenah ianah, wajib mengizinkan Petugas Pengawi.: pupuk sebapaimana
dimaksud dalam Pasal 29 dan Pasal 30 uniuk melakukan pembinasn  dan
pengawasan ditempat usahanya.
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Fasgl 3%

Petugas Pengawas pucuk sehagsimana dimaksud dalsm Pasal 30 avat (1),
beryenang:

a. meigkuken pemariksaan terhadap proses produksi pupuk  organik  atau
pembernah tanah;

b. melakukan pemeriksaan terhadap sarans tempat penyimpanan dan care
pengemasan;

¢. mengambil contoh cupuk organik atau gembenzh tznah guna pengujian
kL

d. memeriksa dekumen dan laporan;

e. meiakukan pemeriksaan tarhadap  pemenuhan  persyaralsn  perizinan
penpgadaan dan atzu peredaran pupuk organik atau pembenah tanah.

Dalam hal Feiugas Pengawas mempunyai dugasn kuat bahwa telsh terfadi
pemalsuan dan slau kerusakan pada pupuk erganik stau pembensah tenzsh yang
bersder, Petugas Penpawas dapat menghentikan sementara peradaran pupulk
orgenik afau pembensh tanah tersebut pada wilayah kerfanva paling lame 30
(tiga puluh) hari untuk melakukan pengujian mut.

Apabila jangka waktu sebagaimana dimsksud pada ayat (2) telah berakhir dan
beium m2ndapat kepulusan mengeanai adanya pemalsuan dan atauv kerusakan
pupu® organik zlau pembenah ftanah, maeks tindakan penghentian semantara
peredarannya cleh pengawas pupuk berakhir demi hukwm,

Apabila dari hasil pengujian muty sebagaimana dimaksud pada ayat (Z)
diketahui bahwa pupuk organik ateu pembenah tanah tersebut tidak sesusi
dengan label atau russk meka Petugas Pengswss mengusulkan kepada Bupati
atau Wallkota setempat untuk menarix pupuk organik alau pembenah tanah
tersebut dari peredaran.

Paszal 33

Fetugas pengswss pupuk sebagsimana dimaksud dalam Pasg| 29 ayat {1) dan Pasal
30 eyst (1) dapat ditunjuk sebagal Penyidik Pegawai Megari Sipil sesusi dengan
peraturan perundang-undangan yang berzku,

(1)

2]

BAE IX
KEWAJIBAMN

Pasal 34

Lembaga pengujisn mempunyai kewsjiban menjamin kerahasizan formula
pupuk ormanit atag formula pemtenah 1anah yang telah diuji,

Petugas yang melayani pendsftaran pupuk orgsnik dan pembenah tanah waijib
menjege kerahasizan formula pupuk croanik atau formula  pembenah tanah
vang dimohonkan pendaftaran, :

Kegala Puzst Perizinan dan Investssi wajic menyslenggarakan pangalolaan
buku nomor pendaflaran dan mencatat ssgela mutasi baik subyek maupun
obyek pendsftaran pupuk organik 2tau pembenah tanah,



Pasal 35

Produsen dan atau importic bertanggung jawab atas mutu produksinya, dan wajib
mencantumkan nomor pendafieran pada label diempat yang rmudah dilinat dan
dibacs serta tidak mudah ternapus.

Paszl 38

Pemegang nomor  pendaflaran  wajib melaporkan  setiap  perdoahan  subyek
pemegang nomeor pendafiaan kepada Kepala Pusal Perizinan dan Investasi untuk
dicatat dalam buku nomor pendaftaran, dan dilakukan perubanan  keputusan
pemberian nomar pendafiaran.

Paszal 37

Femegang nomor pendaitaran wajib manyempakan laporan kepada Direkiur
Jenderal Tanaman Pangan mengenai pengadazn yang meliputi produksi, pemasukan
dari luar negeri dan penyaluran pupuk organik alau pembanah tanah setiap B [2nam)
pulan dengan menggunakan formulir seperti tercantum pada Lampiran Vill peraturan
inl dengan tembusan kepada Kepala Pusat Perizinan dan Irvestasi.

BAB X .
PEMBINAAM

Pasal 33

(1] Produsen pupuk organik dan atau pembenan tanah yang produksinya tidak
untuk diedarkan dan atau praduknya belum dapat memenuhi standsr mutl akal
parsyaratan leknis minimal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayal (2) skan
diberikan pamoinean pembustan pupuk organik dan atau pembenah tanah.

{2y Ketentuan lebih lanjul mengenai pembuatan pupuk erganik dan atau pembenan
tanah secegaimana dimaksud pada ayal (1} skan ditetapkan dengan paraturan
tersendir.

BAB Al
KETENTLIAN SANKSI

Pasal 39

Ternadap Lembaga pengujian muiu yang terbukli lidak menjamin  kerahasiaan
sebagaimana dimzksud dalam Pasal 34 ayat (1), tidak bertanggung jawah atas hasil
uji =ebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayai (2, dilakukan teguran tertulis dary
dilaporkan kepada psjabal yang berwenang cleh Kepala Pusat Perizinan dan
Irvestasi urtuk dikenakan sanksi sesusi dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku,

Pasal 40

Tarhadap pelugas pelayanan nomor pendaflaran yarg feroukli tidak menjamin
kershasizan formula pupuk organik atau formula cembenah tanah sebelum
diteiapkan nomor pendaftaran sehagaimanz dimaksud dalam Pasal 34 sysat (2]
dikenzkan sanksi disiphn pegawai olsh pejabat yang barwenang sesyai peraturan
cerundang-undangan yang beraky dibidang kepegzwaian.



Pazal M

Terhadsp produsen atau imperiir pupek organik ataw pembenah tanah yang tarbuki
lidak mencantumkan nomor pendaftaren pada l2bel ssbagaimana dimaksud dalam
Pasal 35, fidak menjamin muly produksinya atau tidak melsporkan adanya
parubahan pemegang nomor pendaftaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36
dikenskan sanksi censabutan nemer pendaftarzn oleh Kepala Pusat Perizinan dan
Investasi, dan diusulken kepada pejabat yang berwenang sgar izin produksi atau izin
pemasukan dicabut, dan pupuk organik atsu psmibenah tanah yang bersangkutzn
harus ditarik dari ceredarzn dengan diserlai sanks sesual peraluran perundang-
undangan.

Pasal 42

Penarikan kembali pupuk crgenik atau pembenah tarah dari persdaran sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 41 dilakukan oleh dan atas beban biaya dari produsen dan
atay importir pupuk crganik alau pembenah 12nah yang bersangkutan.

Paszal 43

Produsen pupuls organik aizu pembeneh lanah yang islah mendapat nemor
pendaftaran, apabila selama 2 (dua) tabun berturut tidak melakukan produksi dan
atau pemasukan serta fidak menyampaikan lsporsn pengadaan den penyaluran
pupuk  organik  alse pembenah  tansh  diksnakan  sanksi pencabutan  nomor
pendaftaran oleh Kepala Pusat Perizinan dan Inveslas

Paszl 44

Pelaksansan pengawasan pengadsan peredaran dan penggunaan sebagaimans
dimaksud dalam Paszal 28 ayat 2 mutatis mulandis berleky Keputusan Menten
Pertanian Momor 237/KptsfOT 2 100d/2003,

BAB Xl
KETENTUAM PERALIHAN

Paszal 25

1] Pupuk organik atau pembenan tanah yang telah terdattar sebelum Paraturan ini
ditetapkan, dinyatakan masih tstap berlaku sampai dengan berakhirmya romor
pendafiaran.

{2y Pupuk organik etau pernbenah) lanah sebelum Feraluran ini»ditslapkan sedang
atau telah dilzkukan pengujian, tetap diproses pendafisrannya sesuai ketentuan
gebaium Peraturan ini.

{3} Pupuk organik atsu pembenah tanah vang sebelum Persturan ini ditetapkan
sedarg delam  proses  pendsfiaren, telspi belum  dilakukan  pengujian
diberiakukan sesuai kelentuan Peraturen ini.



BAB Xlii
PENUTUP

Paszal 45

Dengan citelapkannya Feraluran ini, maka untuk pemasukan medie pertumbuhan
tanaman vang berupsz iznah dan kompos sepenjang tukan pupuk oroanik stau

pembenah tznah, masin islap berlaku Keputusan Menteri Pertanisn Momor
FETIKptsTP. 830N 011584,

Pasal 47

Peraturan ini mulai oerizku pads tangga! ditetapkan.

Ditetapkan oi Jakarta
pada fangoal 10 Pebrueri 2005

MENTERI PERTANIAN,

Aé/

ANTON APRIYANTOND

SALIMNAN Peraturan ini disampaikan kepada Yin

Menteri Perindustrian;
Menisr Perdegangan;
Menteri Dalam Megeri;
Menteri Keuangen;
Meantari Negara Lingkungan Hidup;
Menteri Megara Koperasi dan Usaha Kecil dan Manengah
Kepala Badan Standarisasi Nasional;
Gubermur disslurun Indenesiz;
Bupati / Walikata diseluruh Indonasig;
. Direktur Jenderzl Bea dan Cukai;
Fejabat Ezelon | dilingkungan Departernen Peranian;
Kepala Dinzs yvarmg membidangi Tanaman Pengan, Hortikulturas, Perkebunan
dan Peternalkan Propinsi diseluruh Indonasia:

Kepala Dinas yamg membidangi Tanaman Pangsn, Hortikulturs, Perkebunan
dan Peisrnakan Kabupaten/Maola dizelurah Iedonesia,
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LAMPIRAN |

NOMOR
TANGGAL
TEMNTAMNG

PERATURAN MENMTERI PERTANIAN

;D2 PertHE OS2 2006
» A0 Pebruari 2005

: PLUIPUE ORGAMIE DAM PEMBEMAH TAMNAH

PERSYARATAN TEKNIS MINIMAL PUPUK ORGANIK

S —— .
| F tar
Mo. | Farametsr Satuan ersz.-'alra =
| I Padat | Cair
1. | G -organik %, | »12 ] 245 .
2 !EINras]u | to-25 | i.
3. | Bahan ikutan o maks 2 II |
| | (kerikil, beling, plastik, o] I
4. | Kadar Air . |
I_ | - Grandle % 4=12 ! |
[ | - Curah 13-20 | |
- 4 | |
| - | Kadar logam beral | :
! | A PR =10 | =14 |
.i 'Hg pprt =1 = 1 |
| | Pb ppm =50 = 50 !
| Cd ppm =10 =10 |
6. | pH 48 a-8 |
7. | Kadar totsl U il |
Palg i =5 <5
- ka0 | <5 <5
8. | Mikroba patogen cellfg Dicantumksn Dicantumkan
(E coli, Sahnonella sp)
/9. | Kadar unsiur milkiro %
| |2n Maks 0,500 | Maks 0.2500
.i Cu Maks 0,500 | Maks 0,2500
M faks 0,500 | Maks 02500
Co Maks 0,002 | Maks 00005
B8 IMaks 0,250 | Maks 0,1250
| Mo haks 0,001 | Maks 0,004 0
| |Fe Mzks 0.4G0 | Maks 0,0400
Keterangan -

*) Untuk C — Organik 7 - 12 % dimasukkan sebagai pembanah tanah



PERSYARATAN TEKNIS MINIMAL FEMEENAH TANAH

No. | FParamalar Saluan | Fersyeratan
1. | Bahan akiif * (sinlesis) % | dicanivmkan
2 | KTK™ c maol {+] / kg z Bl
3. | pH 4_8
-4, | Kadar iogam berat
B E P =10
Hg . pRm <1
Pb |' pam <50
cd i PR =10
N _
Kelarangan :

i

Khusus untuk bahan yang direkayasa kimia
KTH khusus Zeolit

MEMNTERI PERTANIAN,

ANTOMN APRIYANTONO



LAMPIRAM 1| PERATURAM MEMTERI PERTARMIAMN
NOMOR o DRIPert/HE. OSO212006
TAMGGEAL .10 Pebruari 20086
TENTANG ¢ PUPLE QRGAMIE DAN PEMBENAH TANAH

FORMULIR PENDAFTARAN PUPLIK DRGANIK

DAN PEMBENAH TANAH
Momar
Lamgiran
Ferihal : Pendafiaran Pupuk Organik |
Pembenah Tansh *| Kepada Yth,
di—

Jakartz

Yang bertanda fangan di bawah ini, kami
MNama Perusahaan
Alarnas

sebagai  ProdusendimportinDistributor  Tungpal  jenis Formula Pupuk  Organiks
Pembenah Tanah.

Berzama ini  mengajukan permohonan pencdafiaran formula pupuk
organik/pembenah 12nan dengan Nama dagand - .
Sebagai bahan perlimbangan kami lampirkan persyaratan sebapai berkul :

Akte Pendirien Perusahzan dan perubahannya (bagi yang berbadan hukumy);
Sural Izin Uzaha Pardagangan aisu Tandz Daftar Perusabaan;

Mamor Pokok Wajib Pajak (NPWP);

KTP penanggungjswah;

Surat Keterangan Domisili;

Femilik formula yang barsangkutan atau kuasanys;

Agen yang ditunjulk oleh pemilik formula yang teresal dari luar negeri; dan

Sertifikal merek ateu surat pendafiaran merek dari Direktorat Jenderal Halk
Kekayaan Intelekiual.

S S - &

=



Untuk selanjutnya kami barsedis memenubi semua ketsnluan yang barlaku
dalam proses pendaftaran ini.

Demikian kami sampaiken dan alas perhatiannya diucapkan terima kasin,

Fimpinan Perusahiaan

Kaemi
fip 9.000,-

*| Coret yang tidak periu

MENTERI PERTANLAN,

Vs

ANTON APRIYANTONG



LAMPIRAN 1

PERATURAN MENTERI PERTAMNIAN

MOMOR ;0P ertfHE. 020022006
TAMGGAL 10 Pakruari 2006
TENTANG

. PUPUK ORGANIK DAN PEMBENAM TAMAH

METODE PENGAMBILAN CONTOH PUPLIK ORGAMIK

DAM PEMBENAH TANAH

| :
[ 1. | Pupuk Oraanik den Pembensh Tanahl

lNr:u.:

Metode Fenpambilan Contoh

Aouar

| Bantuk Padat

S| Nomoar 1804 28-1989

2, |F‘upuk Qrganik den  Pembenah Tanah

[ Bemtuk Cair

SN Momor 12-042%9-1989

METODE PEMGUIAN MUTU PUPUK ORGANIK DAN PEMBEMNAH TANAH

Mo. Farameter Malode Pengujian Acuzn
1. |HKadar air_ Cven, 105°C, 16jam AQAC 567,03 2000 |
2. | Bahar kutan | Pengayakan ADAC §73.03,2000
(kerkil, beling, '
piastik) ) o
3. | C-organik | Bentuk cair : Oksidasi basah dengan | Pags, et al, 1984
| asam kromat {Walkey & Black],
| Spectrometry. ,
| Banluk padat : Pengsbuan kering AOAC 9T .03, 2000 |
: | pada 550 °C, .
4. |pH | Electrometry, pH-metar AOAC, 954,48, 2000 |
5 |KTKpH7 | Perkolasi-destilasi-titrasi Fags etal, 1984. |
5. | N-Kjeldahl  Kjeldahl, titimetry, spectrometry Page et al,. 1884, |
. |P | Qksidasi basah (HWOz + HCIO., ACAC 857 .02, 2000 |
_ | melibdovanzsdat. specirometry ADAC 958.01, 2000 |
8 |K i Dksidazi pagsah (HNOD;5 + HCO.), ADAC 957.02, 2000 |
: | Flemsphotometry AQAC 882,02, 2000
8. |Fe | Dksidasi basah (HNOs + HCIO.), ADAC 957.02, 2000 |
| Atomic Ahsarption ACAC 930,01, 2000 |
< Spectrophotometry T P e %
10, | Mn | Dhksidasi basah (HNO; + HCIO., AOAC 95T .02, 2000
Alornic Absorption AORC 972,03, 2000
|5pectrnphn1nmet‘y it ] ar 2
11 | Cu | Cksidasi basah (HMO + HCIO,), | ACAC 95702, 2000
Atomic Absorption | AOAL S75.01, 2000
_ | Spectrophaiametry |
12 | Zn - Dhksidasi basah (HNG; + HCIDL), | ACAC 957,02, 2000 |
| Atomic Abserslion ADAC §75.02, 2000 |
. | Spectrophotometny .
13. | A ! Oksidasi bazah (HMO: + HSIO,), ACAC 657,02, 2000 |
| Atomic Absorpfion ADAC SRZ.01, 2000
[— | Spectrophotometry
14. | Pb | Okstdasi basah (HNC; + HCIO.) ACAC 95702, 2000
Alomic Absorplion ACAC 995610, 2000
| Spectrophotometny
4




- Qksidasi basah (HNOs + HEID),

. Alomic Absorption
i Specirophotomeiry

| Oksidasi besan (HNO; + HGIDL),

Alomic Absorption
spectrophotometry = Hydride Caold
Vapour

—_

AOAL B57.02, 2000
ADAC 995.10, 2000

ADALC 957.02, 2000
A0AC 971,21, 2000

17. | A8 Oksidasi Dasah (HNOs + HOID), AOAC 957 02, 2000 |
Atomic Absorpilion AOQAC 285,15, 2000
Spectrophoiomeiry - Hydride
18. | Co Oksidasi Basah dengan HMO: + B 3111 B, 12898 |
J RGO, Atamic Absorption |
1 Spectrophotometry |
19. | Mo Okzidasi Basah dengan HNO, + EvvyW 2111 D, 1958
. HCIO. ! Atamic Absarption
i Specirophotarmetey
MMast Frabable Number (BN £ caf | Manual on

20, | E. cali

Microbialogical
Technigue, 1291

21, | Salmonalia sp

Nias! Probable Number (145N
Salmanelfa g

1 Manual on

Microbiological
Technigus, 1991

Keterangan :

ACQAC . Analysis of Analytical Chemis
EvY : Examination of Watar.and Wasiswater

MEMTERI FERTANIAN

N

ANTOMN APRMYAMT OGN



LAMPIRAM W PERATURAMN MEMTERI FERTAMIAM
MOMOR » DAPertHK,. 0B0L2/006
TANGEAL ;10 Pebruarn 2006
TEMTAMS  PUPUK, ORGANIK DAM FEMEBEMAH TANAH

FORMULIR HASIL PENGLLIIAN MUT U

Berdasarkan hasil uji mutu di laboratorium
di .

Momoar Sertifikat/Laporan Hasil Uji
Mama Produk
Tangoal

Rincian Hasil Uji Muiu sebapai berikut

1. Pupuk Crrganik

Kandungan

Mo, Parameter | Satuan .
| Padat Cair

C - arpanik i E

1
2. | C/Nrasia '
3 !| Bzhan ikwian B )
[(kerikil, beling, plastik, dil I
4. | Kadar Air T

3. | Kadar logam bsrat |
As . pom
Ha ' | ppm |
P ppra
| Cd PRM
I
! . |
B |pH |
Kadar fotal {MN+Pa0s+8:0] | . T
8. | Mikroba pstogen cell'g
. (E.cali, Salmanela 50} ;
8. | Kadar unsur mikro pam |

! (Zn,Cu Mn Co, B Mo, Fe) . |




2. Pembenah Tanah

| Mo, ! Farameiar

|-

i e e i
|

—r

| Bahan akif * (sintesis)
KT ™

EH

Fedar Air

Bahan ikutan

@t B R

Kadar lagam bsrat ©
As
| Hg
| Po
Cd

7. | Mikroba paiogen
{E.cofl, Salmonelia sp)

Saluan

Fandungan

Padat Cair

%
cmaol [+) 7 kg

%%
S

ppm
pEim
ppm
Bpm

cell Fml

Keterangan ;

o ETHE khusus Saolit

Fhusus untuk bahan vang dirgkayasa kimis

MENTERI PERTANIAN,

i

ANTON APRIYANTOND




LAMPIRAN W PERATURAMN MENTERI PERTAMIAN
MORMOR . 02/PerifHIC0E0/ 22006
TANGGAL .10 Pebruari 2006
TENTANG © PUPUK ORGANIK DAN PEMBENAH TANAH

PETUNJUK TEKNIS
UJI EFEKTIWITAS PEMBENAH TAMNAH

Prinsip -

Pengujian efekiivtas sembenah tansh dilakukan di laberatarium, Pringip pengujian ini
yvaitlu dengan memberikan periakuan pembensh tanah lerhadap wvolums lanzh
tertenty dan dinkubasi peds pericde wakiu tertentu. Pengaruh perbaikan salah satu
sifat tznah (sifat fisik, kimia atau piologi lanah) ssbagai akibat periakuan adalah
dengan cara membandingkan sifal lanah antarz  sebelumitanpa dengan
sesudah/diberi parlakuan.

MMeiode :

1. Pemilinan Contch Tanah

Contoh taneh yang akan diperukan diambil dari ‘enis tanah yang mempunyai sifat
tanah buruk sesuai denpan spesifikasi dan Wwjuan perbaikan dari pembenah anan
yang akan diuji. Misalkan kalau pembenzh yang akan diuji untuk perbaikan KT
iznah maka conloh diambil dari 1anah yang mempunyail KTK rendah, atau bila
pembanah yang akan diuji untuk perbaikan stabilitas agregat maka contoh diambil
dari tanah yang mempunyai stabiliias agreget rendah dan sabagainys.

Cantoh tanah diambil secara bulks sample pada kedslaman 0-20 em, Zengan
jurmlah gesuai dengan kebutuhan.

& Perlalkkuan

Dosis perlakuan pembenah tanah yang diberikan adalah 0, 0,5, 1.0 dan 1,5 kal
dosis anjuran dari produsen pembenah tanah. Masing-masing perlakuan divlang 3
kali. Sehingga jumlah unit pengujien terdii ¢en 12 unil. Cars pemberian bahan
pembenah tanah dilakukan sesusi dengan anjuren produsen pemoenah tanah.

3. Ukuren Unit Pengujian

Pengujian permbanah tanah dilakukan pada bak plastik dengan ukuran 06x05x
0.2 m, dengan demikian valume masing-masing unit adaizh sebesar 50 liter (kag).

4. Wakiu Inkubaszi

Setalah unit-unit pengujian diber perakuan pembengh kemudian bek pengujian
diirkubasi minimal selama dua bulan ataw’lebih lama. Sslama inkubasi kadar air
{znah diperizhankan sekilar kapssitas lapang.

5. Sampling Contoh Taneh Untuk Analisis

Cara pengambian contoh tanah tergantung dari j2nis analisis yang kan dilakukan
di laboratorium sesuai dengan spesifikasi pemoenah tanah, Conioh 12nah urtuk
znalisis diambil pada sstiap unit pangujian diambil sacare komposil untuk centan
tanah tergangou [disturbed =il sample) sedangkan untuk contoh ienab tak
tergananu (undisturced soil sample) diambil dari tiga lempat secra acak dengan
menggunaxan ring samplar atau conteh aggregais.



G hetode Analisis

Sifat tanah yang menjadi tolok wkur dan hasil pengarub perlakuan pembenah
tanah dapat merupakan salah sstu dari parsmeter yang diszgjikan pada tabel
berikut :

Sifat Tanah _ Paramater | Matods | Satuan
Retensi Hara KT I NH40AcpHT cmal (+)'kg |
Kapasitas Memsgang Air | KuvapF | % '
| Sitabilitas Agregai Slenilitas Agreget | Pengayakan Basah |

Salinitas Kejenuhan Ma SAR Fi
Alkalinitas pH Y
Kemasarman pH H22 101 -

Aldd KON mef100 g

MEMTERI PERTAMIAN,

Y -

ANTON APRIYANTONOG



LAMPIRAN VIPERATURAN MENTER| PERTANIAN

!'_.::

NOMOR . 02/PeTt/HK.060,2,/2006

TANGGAL 10 Sebrusei 2006
TENTAMG ¢ PURPUK ORGANIK DAN PEMBENAH TAMAH

KETEMTUAN LULUS UJI EFEEKTIVITAS

. Keteniuan iuius uji sfektiviias pupulk arganik msliput katantuan lulus v efektivilas

sacara tekniz dan ketantuan lulus uji efekiivitas sacara ekonomis.

Definisi

d.

b,

:.':I

Ferakuan kontral adalah perlakuan peroujian tanpa pupuk yang diuji.

Perlakuan pemupukan slandar adalah pemupukan dengan rekormendasi

seizmpat.

FPerlakuan pengujien pupuk adaleh psngujian perggunaan pupck sehanyak
minimal 3 psrakuan dengan wlangan vang cukup uniuk mendapatkan
gambaran pemupukan dengan dosis optimum sebagai bahan pemberian

reknmendzsi lokal spesifik penggunaan pupui dimaksud,

hietode Penilaian

a.

b,

Ketentuan Lutus Uji Secara Teknis

Puputk arganik dinilai lulus uji efektivilas s=cara teknis apabila hasil perlakuan
pupuk secara stafistik sama dengan perlakuan standar atau lebih baik
dibandingkan perakuean kontol pada teraf nyata 5%.

Keteartuzn Lulus Ui Secara Ekonomis

Penggunaan pupuk organik dinllai lulus uji efektivitas secara skanomis apabila

analiza ekcnomi usahalaninya menguntungkan.

MENTERI PERTAMIAN,

e

ANTON APRIYANTOMNO



LAMPIRAN WII  PERATURAN MENTERI PERTAMIAN
MNORMOR : 02/PertfHRLOS0M22005
TANGGAL 10 Pebruar 2006
TEMTANG : PUPUK ORGANIK DAN PEMBENAH TANAH

TATACARA PELAPORAN UJI EFEKTIFITAS

1. Ruarg lingkup

Tatacara pelaporzn uji efektivitas melipuli laperan pendshufuan dan laperan akhir
pelaksanaan pengujian eiekiivitas.

2. Tatacara Pelaporan

a. Laporan Pendahuluan

- Tujuan
Laporan Pendahuluan dimaksud uniuk memberikan gambaran awsl
rencana pelaksanaan pengujian efektivitas.

- Wiaktu
Laparen Psndahuluan  dilaksanakan pacs sast a!{an dimlainya
PEMNGULEM.

- Isi Leporan

Laporan Pendahuluan meliputi :

|, Datz umum pupuk yang aksn diuji
1. Mama Parusahaan,
2. Nama Pupuk;
4. Benluk Pupuk;
|

Komposisi dan Kandungan Hara.

[I. Rencana Pelaksanaan Pengujian
Jenis tanaman yang akan diwji;
Matode pengujian;

Lokasi pangujiarn,

B

Wakie pengujian;

5

Penanggungjawab dan pelaksanasn pengujisn.

EJ- Laporan Akhir

- Tujuan

Laporan akhir pengujian efektivitas dimaksudkan uniuk memoerikan
gambaran hasil pelaksanaan pengujian efektivitazimanfaal pupuk
organic terhadap tanarman,



= Waktu
Laporan akhir disusun apabila pelaksanazn pengujian telah =selessi
yailu selelzh panen sslesai.
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